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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian kuat tekan, paving block normal mempunyai nilai kuat 

tekan sebesar 20,2 MPa serta proporsi campuran 15% ; 30% ; 45% dan 

60% berturut-turut mempunyai hasil kuat tekan sebesar 16,0 MPa ; 16,4 

MPa ; 17,5 MPa dan 12,3 MPa 

2. Hasil pengujian tarik belah, paving block normal mempunyai nilai kuat 

tekan sebesar 1,4 MPa dan proporsi campuran 15% ; 30% ; 45% dan 

60% berturut-turut mempunyai hasil sebesar 1,0 MPa ; 1,0 MPa ; 1,3 

MPa dan 0,4 MPa 

3. Pada pengujian ketahanan impact, paving block dengan proporsi 

campuran limbah 15% mempunyai nilai impact 100,2 Joule (kondisi 

retak) dan 123,4 Joule (kondisi pecah) lebih besar dibanding paving 

block normal (proporsi limbah 0%) dengan nilai 77,1 Joule (kondisi 

retak ) dan 100,2 Joule (kondisi pecah). 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi penyerapan paving block yang tinggi, paving block 

harus dicetak dengan menggunakan alat hidrolis yang sangat tinggi, 

sehingga, paving block sangat padat dan pori-porinya kecil, oleh sebab 

itu, jumlah limbah beton juga harus optimal agar paving block bisa 

menjadi padat. 

2. Jika ditinjau dari besarnya kuat tekan hasil dari pengujian, paving block 

yang menggunakan tambahan limbah beton sebagai agregat kasar dapat 

digunakan sebagai pejalan kaki sesuai dengan peruntukkan paving 



 

71 
 

block mutu kelas C berdasarkan SNI 03-0691-1996 Bata Beton (Paving 

Block). 

3. Limbah beton dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan paving block sebagai agregat kasar yang berfungsi sebagai 

penambah kekuatan, baik kuat tekan, kuat tarik belah serta ketahanan 

impact. Namun kuntitas limbah beton tidak boleh terlalu banyak, jika 

kadar limbah beton terlalu banyak, akan mempengaruhi tampilan 

paving block pada saat dicetak. Semakin banyak kadar limbah beton 

akan membuat banyak rongga kosong serta mempunyai pori-pori yang 

banyak di hasil cetakan. 
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LAMPIRAN  I 
HASIL PEMERIKSAAN AGREGAT 
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LAMPIRAN  II 
PERHITUNGAN HASIL PENGUJIAN 

SIFAT MEKANIK PAVING BLOCK 
 



 

ANALISA PERHITUNGAN KUAT TEKAN 

Perhitungan Sampel Dengan Proporsi Limbah 0% 

 Sampel 1 

Diketahui : 

Panjang (p)  = 20 cm 
Lebar (l)   = 10 cm 
Luas (A)   = 20 cm x 10 cm 
    = 200 cm2 
Beban Maksimal (P) = 285 kN 29062 Kgf 

Jadi : 

ƒ’c =   =  = 145,3 kgf/cm2 

Dikarenakan umur sampel 14 hari, maka hasil kuat tekan tersebut di koversikan ke 
dalam umur 28 hari dengan dikalikan koefisien umur benda uji sebesar 0,88 maka, 

ƒ’c = 
,

,
 = 170,9 kgf/cm2 16,8 MPa 

Perhitungan untuk benda uji dengan proporsi lainnya disajikan dalam bentuk tabel 
dibawah ini 

Proporsi 
Campuran 

Kode 
Benda 

Uji 

S 
(cm2) 

Beban 
Maksimal 

(Kgf) 

Kuat Tekan  
Pada Umur Uji 

(MPa) 

Perkiraan  
Kuat Tekan  

 28 Hari 
(MPa) 

Kuat Tekan  
Rata-rata 

(MPa) 

 
0% 

1  
200 

29062 14,3 16,8  
20,2 2 35180 17,3 20,3 

3 40788 20,0 23,5 
 

15% 
1  

200 
26512 13,0 15,3  

16,0 2 29062 14,3 16,8 
3 27532 13,5 15,9 

 
30% 

1  
200 

28552 14,0 16,5  
16,4 2 28552 14,0 16,5 

3 28042 13,8 16,2 
 

45% 
1  

200 
30591 15,0 17,6  

17,5 2 32631 16,0 18,8 
3 28042 13,8 16,2 

 
60% 

1  
200 

24473 12,0 14,1  
12,3 2 19374 9,5 11,2 

3 19884 9,8 11,5 
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ANALISA PERHITUNGAN TARIK BELAH 

Perhitungan Sampel Dengan Proporsi Limbah 0% 
 Sampel 1 

Diketahui : 
Panjang (l)  = 20 cm 
Tebal (t)   = 8 cm 
Luas Permukaan (S) = l x t 
    = 20 cm x 8 cm = 160 cm2 
Beban Maksimal (P) = 25 kN 2549,3 Kgf 
Faktor Koreksi (k)  = 1,00  (Tebal Paving Block  80mm) 
 

Jadi : 

T = 0,637 x 1,00 x  

T = 0,637 x 1,00 x 
,

 = 10,2 kgf/cm2 1,00 MPa 

Dikarenakan umur sampel 14 hari, maka hasil tarik belah tersebut di koversikan 
ke dalam umur 28 hari dengan dikalikan koefisien umur benda uji sebesar 0,88 
maka, 

Tumur 28 hari =  
,

,
 = 1,14 MPa 

Untuk  perhitungan benda uji dengan proporsi lainnya disajikan dalam bentuk 
tabel dibawah ini 

Proporsi 
Campuran 

Kode 
Benda 

Uji 

Faktor 
Koreksi 

(k) 
 

S 
(cm2) 

Beban 
Maks. 
(Kgf) 

Kuat Tarik 
Belah Pada 
Umur Uji 

(MPa) 

Perkiraan 
Tarik Belah 

28 Hari 
(MPa) 

Kuat Tarik 
Belah  

Rata-rata 
(MPa) 

 
0% 

1  
20 

 
200 

2549,3 1,0 1,1  
1,4 2 3059,2 1,2 1,4 

3 3569,0 1,4 1,6 
 

15% 
1  

20 
 

200 
2855,2 1,2 1,3  

1,0 2 1325,6 0,5 0,6 
3 2141,4 0,8 1,0 

 
30% 

1  
20 

 
200 

3569,0 1,4 1,,6  
1,0 2 1325,6 0,5 0,6 

3 1529,6 0,6 0,7 
 

45% 
1  

20 
 

200 
2957,2 1,2 1,3  

1,3 2 4588,7 1,8 2,0 
3 1019,7 0,4 0,5 

 
60% 

1  
20 

 
200 

1019,7 0,4 0,5  
0,4 2 1529,7 0,6 0,7 

3 305,9 0,1 0,1 



 



 

HASIL LABORATORIUM  
PENGUJIAN KETAHANAN IMPACT 

 
 

NAMA   : MUHAMMAD DWI ANDRIYANTO 
NIM   : 41511A0032 
JUDUL SKRIPSI : PENGARUH PEMANFAATAN LIMBAH BETON SEBAGAI CAMPURAN BAHAN TERHADAP SIFAT 

MEKANIK PAVING BLOCK 
 

Variasi 
Campuran 

Kode 
Benda 

Uji 

Tanggal 
Pembuatan 

Sampel 

Tanggal 
Pengujian 

Berat  
Paving Block 

(kg) 

Dimensi 
(cm) Luas 

(cm2) 

Umur 
Paving 
Block 

Jumlah 
Pukulan 

Retak 

Jumlah 
Pukulan 

Pecah Uji Ketahanan 
Impact 

P L H 

 
0% 

1  
03/01/2020 

 
17/01/2020 

3,20  
20 

 
10 

 
8 

 
200 

 
14 Hari 

4 5 
2 3,10 3 4 
3 3,05 3 4 

 
15% 

1  
03/01/2020 

 
17/01/2020 

3,23  
20 

 
10 

 
8 

 
200 

 
14 Hari 

6 7 
2 3,28 4 5 
3 3,24 3 4 

 
30% 

1  
03/01/2020 

 
17/01/2020 

3,15  
20 

 
10 

 
8 

 
200 

 
14 Hari 

3 4 
2 3,20 3 4 
3 3,15 3 4 

 
45% 

1  
04/01/2020 

 
18/01/2020 

3,00  
20 

 
10 

 
8 

 
200 

 
14 Hari 

4 5 
2 3,00 2 3 
3 3,00 3 4 

 
60% 

1  
04/01/2020 

 
18/01/2020 

3,00  
20 

 
10 

 
8 

 
200 

 
14 Hari 

2 3 
2 2,85 2 3 
3 2,95 2 3 



 

ANALISA PERHITUNGAN KETAHANAN IMPACT 

Perhitungan Sampel Dengan Proporsi Limbah 0% 

 Sampel 1 (Kondisi Retak) 

Diketahui : 

Jumlal pukulan (n)  = 4 kali 

Massa beban (m)   = 4,54 kg 

Gaya gravitasi (g)   = 9,81 m/s2 

Tinggi jatuh beban (h)  = 0,457 m 

 

Jadi : 

Ep  = n x m x g x h 
  = 4 x 4,54 x 9,81 x 0,457 
  = 81,4 Joule 

Dikarenakan umur sampel 14 hari, maka hasil ketahanan impact tersebut di 

koversikan ke dalam umur 28 hari dengan dikalikan koefisien umur benda uji 

sebesar 0,88 maka, 

Epumur 28 hari =  
,

,
 = 92,5 Joule 

 

 Sampel 1 (Kondisi Patah) 

Diketahui : 

Jumlal pukulan (n)  = 5 kali 

Massa beban (m)   = 4,54 kg 

Gaya gravitasi (g)   = 9,81 m/s2 

Tinggi jatuh beban (h)  = 0,457 m 

 

Jadi : 

Ep  = n x m x g x h 
  = 5 x 4,54 x 9,81 x 0,457 
  = 101,7 Joule 



 

Dikarenakan umur sampel 14 hari, maka hasil ketahanan impact tersebut di 

koversikan ke dalam umur 28 hari dengan dikalikan koefisien umur benda uji 

sebesar 0,88 maka, 

Epumur 28 hari =  
,

,
 = 115,7 Joule 

Perhitungan untuk benda uji dengan proporsi lainnya disajikan dalam bentuk tabel 
dibawah ini 

Proporsi 
Campuran 

Kode 
Benda 

Uji 

Jumlah Pukulan 
(n) 

Ketahanan Impact 
Pada Umur Uji 

(Joule) 

Perkiraan Ketahanan 
Impact 28 Hari 

(Joule) 

Kondisi 
Retak 

Kondisi 
Patah 

Kondisi 
Retak 

Kondisi 
Patah 

Kondisi 
Retak 

Kondisi 
Patah 

 
0% 

 
LB 0% 

4 5 81,4 101,8 92,5 115,7 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 

Rata-rata 67,9 88,2 77,1 100,2 
 

15% 
 

LB 15% 
6 7 122,1 142,5 138,8 161,9 
4 5 81,4 101,8 92,5 115,7 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 

Rata-rata 69,9 108,6 100,2 123,4 
 

30% 
 

LB 30% 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 

Rata-rata 61,1 81,4 69,4 92,5 
 

45% 
 

LB 15% 
4 5 81,4 101,8 92,5 115,7 
2 3 40,7 61,1 46,3 69,4 
3 4 61,1 81,4 69,4 92,5 

Rata-rata 61,1 81,4 69,4 92,5 
 

60% 
 

LB 60% 
2 3 40,7 61,1 46,3 69,4 
2 3 40,7 61,1 46,3 69,4 
2 3 40,7 61,1 46,3 69,4 

Rata-rata 40,7 61,1 46,3 69,4 
 

 
 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN  III 
DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 



 

LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI 

 Foto Pengambilan Limbah 

 
(a) 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 
Gambar 1.  (a) Lokasi Pengambilan Limbah di Rumah yang Rusak 
 (b) Limbah Bongkaran yang Masih Berukuran Besar 
 (c) Limbah yang Telah di Perkecil Ukurannya 
 (d) Limbah yang Telah di Hancurkan dan Telah Lolos Saringan 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 

 Foto Pengujian Berat Jenis 

  



 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 
Gambar 2.  (a) Menimbang Piknometer + Limbah + Air 
 (b) Proses Pengeringan Limbah Sampai kondisi SSD  
 (c) Penimbangan Limbah Kondisi SSD 
 (d) Proses Penimbangan Limbah di dalam Air 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 

 Foto Pengujian Saringan 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 3.  (a) Proses Penyaringan Agregat dengan Menggunakan Saringan 
 (b) Alat Uji Saringan  



 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
 
 
 

 Foto Pengujian Kadar Air 

(a) 
 

(b) 

 
(c) 

 



 

 

 
(d) 

 

 
(e) 

 
Gambar 4.  (a) Berat Wadah + Limbah Basah Sebelum di Oven Sampel 1 
 (b) Berat Wadah + Limbah Basah Sebelum di Oven Sampel 2 
 (c) Kedua Sampel Dimasukkan dalam Oven Selama ±24 Jam 
 (d) Berat Wadah + Limbah Basah Setelah di Oven Sampel 1 
 (e) Berat Wadah + Limbah Basah Setelah di Oven Sampel 2 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
 

 Foto Proses Pembuatan Sampel Paving Block 

(a) (b) 
 



 

 

(c) 

 

(d) 

 
Gambar 5.  (a) Menimbang Limbah Untuk Campuran 15% 
 (b) Menimbang Limbah Untuk Campuran 30% 
 (c) Menimbang Limbah Untuk Campuran 45% 
 (d) Menimbang Limbah Untuk Campuran 60% 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

        

 
(a) 

 
(b) 



 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

 
(e) 

 
Gambar 6.  (a) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 0% 
 (b) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 15% 
 (c) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 30% 
 (d) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 45% 
 (e) Adonan Campuran Dengan Kadar Limbah 60% 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 
(a) 

 
(b) 



 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

 
(e) 

 
Gambar 7.  (a) Dosen Pembimbing Melihat Proses Pembuatan Benda Uji 
 (b) Proses Pengadukan Campuran Paving Block 
 (c) Mengeluarkan Benda Uji dari Cetakan Setelah di Padatkan 
 (d) Penyimpanan Benda Uji 
 (e) Hasil Pemadatan Cetak Benda uji 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

 
(e) 

 
Gambar 8.  (a) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 0% 
 (b) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 15% 
 (c) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 30% 
 (d) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 45% 
 (e) Hasil Cetakan Paving Block dengan Kadar Limbah 60% 
 Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 9.  (a) Proses Curing dengan Menyiramkan Air Sampel 
 (b) Proses Curing Dilakukan Merata ke Semua Bagian Sampel 
 Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
Gambar 10.  (a) Proses Curing Berlanjut dengan Penambahan Kain Basah Ke 

Atas Sampel 
 (b) Penutupan Kain Basah ke Seluruh Bagian Sampel 
 Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 Foto Pengujian Sampel Paving Block 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
Gambar 11.  (a) Alat Uji Compressive Strength Testing Machine Kuat Tekan 

 (b) Proses Pengujian Kuat Tekan Sampel Paving Block 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 

 
(a) 

 
(b) 



 

 

 
(c) 

 
Gambar 12.  (a) Alat Uji Compressive Strength Testing Machine Tarik Belah 

 (b) Proses Pengujian Tarik Belah 
 (c) Kondisi Sampel Terbelah Saat Melakukan Pengujian Tarik Belah 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 
 

(a) 
 

(b) 



 

 

 
(c) 

 
Gambar 13.  (a) Alat Proctor Test Untuk Menguji Ketahan Impact Pada Sampel 

 (b) Proses Pengujian Impact 
 (c) Kondisi Sampel Setelah Proses Pengujian Impact 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN  IV 
LEMBAR KONSULTASI 
DOSEN PEMBIMBING 

 



 



 



 

 
 


